


 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



ANALISA KEPUTUSAN 
 

Tim Penulis: 
Putri Dwi Annisa, Muhamad Soleh, Faradila Ananda Yul, Yunita Primasanti,  

Zayyinul Hayati Zen, Rozar Rayendra, Nabila Noor Qisthani, Muhamad Ramdan,  
Agus Mulyadi, Syarif Hidayatuloh, Adyk Marga Raharja, Ari Andriyas Puji. 

 
Desain Cover: 

Septian Maualana 
 

Sumber Ilustrasi: 
www.freepik.com 

 
Tata Letak: 

Handarini Rohana 
 

Editor: 
Ari Andriyas Puji, ST., MT. 

 
ISBN: 

978-623-500-133-3 
 

Cetakan Pertama: 
Mei, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 
 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA  
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 
 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 
Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 
Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 
 
 
Saya dengan bangga mempersembahkan buku ini yang berjudul 

"Analisa Keputusan". Buku ini merupakan sebuah panduan komprehensif 
yang membahas berbagai aspek dalam proses analisis pengambilan 
keputusan, mulai dari konsep dasar hingga aplikasi praktisnya dalam 
berbagai situasi kehidupan. 

Analisis pengambilan keputusan adalah suatu keterampilan yang vital 
dalam menghadapi tantangan dan mengoptimalkan peluang di berbagai 
bidang kehidupan. Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami 
konsep-konsep penting seperti model keputusan pada kondisi risiko dan 
ketidakpastian, utilitas dalam pengambilan keputusan, teori permainan, 
simulasi Monte Carlo, teknik keputusan statistik, metode analisis pohon 
keputusan, serta pendekatan dinamika sistem dalam analisis keputusan. 

Melalui pembahasan yang terstruktur dan studi kasus yang mendalam, 
pembaca akan dipandu untuk memahami konsep-konsep tersebut dan 
menerapkannya dalam konteks nyata. Sejumlah studi kasus yang 
disertakan akan memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 
teknik-teknik analisis keputusan dapat digunakan dalam berbagai situasi. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Terima kasih kepada 
tim penulis yang telah berdedikasi untuk menyajikan materi-materi yang 
berkualitas. Juga, terima kasih kepada penerbit atas dukungan dan 
bimbingannya dalam proses penerbitan buku ini. 

Harapan saya, buku ini dapat menjadi panduan yang berguna bagi 
pembaca dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 
dalam analisis pengambilan keputusan. Semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat yang besar dan menjadi sumber inspirasi bagi 
pembaca untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan dalam 
kehidupan mereka. 

 
Mei, 2024 
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PENGENALAN PADA ANALISIS  
PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Analisis pengambilan keputusan merupakan pendekatan sistematis 

dan terukur yang seringkali memanfaatkan visualisasi untuk memudahkan 
pemahaman dari situasi yang kompleks. Menurut Schum (2013), istilah 
analisis keputusan mengacu pada kumpulan teknik yang membantu 
individu dan organisasi dalam melakukan pengambilan keputusan yang 
sulit. Proses ini melibatkan penggunaan metode dan alat untuk 
memahami masalah yang dihadapi dan memilih opsi terbaik dari berbagai 
alternatif yang tersedia. Dalam proses ini, berbagai pertimbangan terkait 
informasi yang relevan, perhitungan risiko, dan evaluasi konsekuensi dari 
setiap keputusan yang diambil perlu dilakukan. Analisis ini 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti matematika, statistika, 
ekonomi, bahkan psikologi untuk dapat mengembangkan proses 
pengambilan keputusan yang kompleks secara objektif.  

Setiap individu maupun organisasi tentu saja pernah dihadapkan 
kepada suatu permasalahan kompleks. Dalam konteks industri, 
pengambilan keputusan individu dapat berupa keputusan yang harus 
segera diambil oleh seorang individu ketika dihadapkan dengan 
permasalahan yang membutuhkan penanganan segera. Sedangkan yang 
berkaitan dengan organisasi, dapat berupa pengambilan keputusan yang 
lebih kompleks dan membutuhkan pertimbangan dari berbagai pihak. 
Berikut ini merupakan beberapa contoh pengambilan keputusan yang 
dapat diselesaikan dengan pendekatan analisis pengambilan keputusan 
khususnya dalam penerapannya di dunia industri (Baker, 2018; Liu et al., 
2023; Montgomery, 2020; Paul et al., 2021; Silver et al., 1998; Theissler et 
al., 2021; Ucar et al., 2024; Weber et al., 1991): 

 

BAB 1 
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MODEL KEPUTUSAN PADA KONDISI  
RISIKO DAN KETIDAKPASTIAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Para manajer dalam pengambilan keputusan sering kali dihadapkan 

pada situasi yang penuh dengan risiko dan ketidakpastian. Mereka harus 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merespons tantangan-tantangan 
kompleks yang mungkin timbul dari kondisi tersebut. Dalam menghadapi 
ketidakpastian, mereka perlu mempertimbangkan berbagai faktor yang 
dapat memengaruhi hasil keputusan mereka, seperti informasi yang tidak 
lengkap atau berubah-ubah, perubahan pasar, dan dinamika industri yang 
berubah cepat. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengelola risiko dan 
ketidakpastian menjadi keterampilan yang sangat penting bagi para 
manajer, yang memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang 
tepat dalam lingkungan yang tidak pasti. 

Kesuksesan atau kegagalan suatu perusahaan sangat bergantung pada 
keunggulan kualitas keputusan yang diambil oleh manajemennya. 
Keputusan yang cerdas dan strategis memiliki potensi untuk membuka 
peluang baru, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas 
pangsa pasar, yang pada gilirannya dapat mengarah pada pencapaian 
tujuan jangka panjang perusahaan. Sebaliknya, keputusan yang kurang 
tepat atau tidak memadai berisiko menghadirkan tantangan dan 
hambatan yang dapat menghambat pertumbuhan dan bahkan 
menyebabkan kerugian finansial. Oleh karena itu, keberhasilan 
perusahaan tidak hanya tergantung pada visi dan tujuan strategisnya, 
tetapi juga pada kemampuan manajemen dalam membuat keputusan 
yang terinformasi, berpikir jangka panjang, dan mengantisipasi berbagai 
konsekuensi potensial. 
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UTILITAS DALAM KEPUTUSAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Probabilitas merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan pada kondisi berisiko dan tidak pasti. Penentuan 
nilai probabilitas menjadi lebih mudah jika adanya kejadian yang berulang, 
namun jika kejadian tidak berulang maka perlu dilakukan penilaian secara 
subjektif oleh pengambil keputusan. Penentuan probabilitas subjektif 
setiap orang bisa jadi akan berbeda pada persoalan keputusan yang sama. 
Hal ini dikarenakan perbedaan sikap seseorang dalam melihat risiko dan 
konsekuensi yang akan ditimbulkan.  

Misalnya pada kasus membawa payung pada cuaca mendung. 
Meskipun sama-sama melihat pertanda akan turun hujan, tidak semua 
orang akan membawa payung. Bagi orang yang mengira akan terjadi hujan 
lebat akan memutuskan membawa payung namun bagi yang mengira 
tidak akan hujan, tidak akan membawa payung. Selain itu keputusan 
tersebut juga bisa didasarkan karena perbedaan dalam melihat 
konsekuensi. Bisa jadi sesorang tersebut memprediksi akan terjadi hujan 
karena mendung tapi tidak membawa payung sebab dia menyukai hujan 
dan tidak masalah jika terkena hujan, namun ada yang memutuskan 
membawa payung karena seseorang tersebut mudah sakit jika terkena 
hujan. 

Pada prakteknya pengambil keputusan sangat sulit untuk 
mengekspresikan tingkat keyakinannya terhadap suatu kejadian dalam 
bentuk angka. Biasanya menggunakan istilah-istilah kualitatif, misalnya 
kemungkinan besar, kemungkinan kecil dan lainnya. Untuk mengatasi hal 
ini maka perlu dilakukan penjajagan oleh pembuat keputusan sesuai 
dengan preferensinya. Preferensi merupakan selera subjektif (individu), 
yang diukur dengan utilitas, dari berbagai barang atribut seperti kualitas, 
harga, promosi dan kemasan yang melekat pada produk dapat 
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TEORI PERMAINAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Game theory adalah teori yang bertujuan untuk membantu 

memahami situasi di mana pembuat keputusan berinteraksi satu sama 
lain (Osborne, J.M., 2000). Teori permainan juga didefinisikan sebagai 
analisis umum strategi interaksi. Teori permainan berfokus pada 
penentuan strategi yang optimal, dimana setiap pembuat keputusan 
membuat keputusan yang rasional dan mencoba membaca strategi pihak 
lain (James. et al., 2000). Myerson dalam Nicola dkk. (2015) 
mendefinisikan teori permainan sebagai studi model matematika konflik 
dan kerjasama dalam pengambilan keputusan rasional dan intelektual. 
Oleh karena itu, teori permainan adalah studi tentang pengambilan 
keputusan yang menentukan strategi optimal. Lebih detail dari Nitti, D 
Nicola (2014) menjelaskan konsep dasar teori permainan sebagai berikut:  

 
Permainan dan Pemain 
Objek kajian teori permainan adalah permainan itu sendiri. Game 

adalah model formal dari situasi interaktif di mana setidaknya satu pemain 
dapat memaksimalkan penggunaannya sebagai respons terhadap tindakan 
pemain lain. Sebuah permainan biasanya dimainkan oleh dua atau lebih 
pemain, tetapi beberapa hanya membutuhkan satu pemain (permainan 
pengambilan keputusan). Definisi resmi sebuah game mencakup informasi 
tentang pemain, strategi yang tersedia, dan hasil outputnya (Payyoff).  

 
Rasionalitas 
Dalam kajian teori permainan, pemain dianggap “rasional”, artinya 

pemain memiliki preferensi dan akurasi. Diterapkan pada suatu masalah, 
asumsi ini dapat membuat permainan terlihat berbeda dari kenyataan 
yang ada. 
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SIMULASI MONTE CARLO 

 

A. PENDAHULUAN   
Pendekatan Monte Carlo untuk analisis dikembangkan pada tahun 

1940-an, ini adalah metode analisis berbasis komputer yang menggunakan 
teknik pengambilan sampel statistik untuk mendapatkan perkiraan 
probabilistik untuk solusi persamaan atau model matematika dengan 
memanfaatkan urutan angka acak sebagai input ke dalam model yang 
memberikan hasil yang merupakan indikasi kinerja model yang 
dikembangkan (Mason et al., 2008).  

Simulasi Monte Carlo dikembangkan sebagai bagian dari program 
atom. Ilmuwan di Laboratorium Nasional Los Alamos awalnya 
menggunakannya untuk memodelkan difusi acak neutron. Ilmuwan yang 
mengembangkan teknik simulasi ini memberinya nama 'Monte Carlo' yang 
diambil dari nama kota di Monako dan banyak kasino. Simulasi Monte 
Carlo digunakan dalam beragam aplikasi, termasuk fisika, keuangan, dan 
keandalan sistem. Analisis Monte Carlo menggunakan alat statistik untuk 
memodelkan secara matematis sistem atau proses kehidupan nyata dan 
kemudian memperkirakan probabilitas untuk mendapatkan hasil yang 
sukses.  

Distribusi statistik dari proses yang akan dimodelkan harus ditentukan 
terlebih dahulu sebelum simulasi Monte Carlo dapat diterapkan. Monte 
Carlo menggunakan angka acak sebagai alat untuk menghitung sesuatu 
yang tidak acak. Simulasi Monte Carlo adalah alat serbaguna untuk 
menganalisis dan mengevaluasi pengukuran yang kompleks dengan 
menggunakan model suatu sistem, dan bereksperimen dengan model 
tersebut untuk menarik kesimpulan dari perilaku sistem. 
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TEKNIK KEPUTUSAN STATISTIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Keputusan adalah hasil dari suatu pemecahan masalah dari berbagai 

faktor maupun sudut pandang yang tegas dan relevan. Pemecahan 
masalah dari berbagai alternatif yang tersedia dan optimal menjadi acuan 
dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan merupakan 
proses pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan tertentu 
(Maylanie, 2022). Unsur dari pengambilan keputusan adalah 
ketidakpastian dan cara mengurangi ketidakpastian tersebut diperlukan 
informasi dari kondisi yang telah terjadi atau mungkin terjadi dan 
mengolah informasi tersebut menjadi berbagai alternatif berdasarkan 
pertimbangan yang terbaik sehingga keputusan yang diambil diharapkan 
dapat memberikan hasil yang optimal.  

Revolusi Industri yang bersifat kompleksitas telah merubah cara 
pandang hidup, bekerja maupun perilaku dalam komponen yang saling 
berinteraksi dengan banyak cara. Revolusi Industri 4.0 memiliki 
transformasi yang jauh berbeda dengan revolusi sebelumnya, sehingga 
perlu direspon oleh semua kalangan kepentingan baik pemerintah 
maupun swasta agar siap menghadapi perkembangan zaman. Konsep dan 
revolusi industri 4.0 didefinisikan sebagai perubahan revosioner yang 
berbasis Internet of Things, Big Data dan Artificial Intelegence telah 
mengubah cara berpikir, bertindak dan berhubungan. Pada saat ini tidak 
lagi membicarakan apa masalah (problem) yang dihadapi dan bagaimana 
problem solving, namun lebih fokus pada informasi dan peluang apa yang 
ada sehingga dituntut untuk lebih cepat, lebih akurat dan lebih kompleks 
dalam pengambilan keputusan. Semua elemen pada era ini saling 
membutuhkan dan memiliki data, sehingga data science menjadi tool 
sangat berharga bagi industri untuk mentransformasikan data menjadi 
informasi yang penting (Hadijati et al., 2021). Tantangan yang muncul dari 
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DECISION TREE ANALYSIS METHOD 

 

A. PENDAHULUAN 
Decision Tree Analysis (DTA) merupakan salah satu metode Decision 

Analysis (DA) yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan. 
Penggunaan DTA dalam proses pengambilan keputusan atau dalam proses 
penyelesaian masalah bertujuan agar permasalahan terlihat lebih 
terstruktur dengan merepresentasikan struktur pohon dalam bentuk 
diagram alir dengan masing-masing cabangnya sebagai alternatif pilihan 
yang dapat diambil oleh pengambil keputusan. Secara sederhana DTA 
dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan alternatif yang paling 
sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. Pohon keputusan, di sisi lain, 
adalah grafik yang menggambarkan proses pengambilan keputusan dan 
mencakup solusi potensial, kondisi alam (kejadian tidak pasti) dan 
probabilitasnya, serta hasil dari setiap opsi, menurut Heizer (2001). 
Penghitungan dan analisis hasil potensial untuk setiap alternatif keputusan 
juga dapat dilakukan dengan menggunakan pohon keputusan. 

Biasanya, pohon keputusan digambarkan menggunakan notasi yang 
berbeda, yang melambangkan simpul keputusan dan simpul kejadian tidak 
pasti yang dapat muncul dalam alternatif pilihan. Pengambil keputusan 
mungkin akan lebih mudah melihat dan memahami hubungan antara 
variabel-variabel yang mempengaruhi suatu masalah dan menentukan 
solusi optimal dengan mempertimbangkan elemen-elemen ini ketika 
menggunakan pohon keputusan. Dalam analisis pohon keputusan, setiap 
cabang dari pohon mewakili keputusan atau pilihan yang mungkin, 
sementara setiap simpul daun mewakili hasil akhir atau konsekuensi dari 
serangkaian keputusan. Pohon keputusan dapat dianggap sebagai alur 
logika yang menggambarkan perjalanan dari keputusan awal hingga hasil 
akhir. 
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METODE ANALISIS HIRARKI PROSES 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang 

bertujuan untuk memberikan dukungan dalam proses pengambilan 
keputusan dengan memanfaatkan data, model matematika, dan teknik 
analisis khusus. Fokusnya adalah memberikan bantuan kepada pengambil 
keputusan untuk membuat keputusan yang lebih akurat dan efisien 
dengan menyediakan informasi yang relevan dan dapat dipercaya. 
(Komalasari, 2014). 

Michael S. Scott Morton pertama kali menggunakan istilah 
Management Decision System pada awal 1970-an untuk menggambarkan 
konsep sistem pendukung keputusan (SPK) dan sistem pendukung 
keputusan (DSS). Sistem ini adalah suatu sistem berbasis komputer yang 
bertujuan untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan 
berbagai masalah yang bersifat semi-terstruktur dengan menggunakan 
model dan data tertentu, selain itu DSS berfokus pada hal unik dan cepat 
berubah, dan tidak mudah menetapkan proses penetapannya terlebih 
dahulu. (Munthafa Eva, 2017). 

Terdapat banyak metode dalam pengambilan keputusan, salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk menentukan prioritas adalah 
Analitical Hierarchy Process (AHP). Analytic Hierarchy Process (AHP) 
adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang secara luas 
digunakan untuk menentukan bobot kriteria dan prioritas alternatif secara 
terstruktur berdasarkan perbandingan berpasangan. Karena penilaian 
subjektif selama perbandingan mungkin tidak presisi, himpunan kabur 
telah digabungkan dengan AHP. Ini disebut sebagai fuzzy AHP atau FAHP. 
Sejumlah besar makalah telah diterbitkan yang menggambarkan berbagai 
cara untuk menentukan bobot/prioritas dari matriks perbandingan kabur, 
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PENDEKATAN DINAMIKA SISTEM  
DALAM ANALISIS KEPUTUSAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Pengambilan keputusan pada kondisi yang kompleks dan selalu 

berubah merupakan tantangan utama bagi decision maker (Pengambil 
Keputusan). Teknik pengambilan keputusan dengan Dinamika Sistem 
(system dynamics) muncul sebagai sebuah metodologi yang dapat 
memahami kompleksitas tersebut. Kehidupan modern yang dipenuhi 
dengan variabilitas dan keterkaitan kompleks antar faktor, seperti dalam 
bisnis atau kebijakan publik memerlukan pendekatan yang dapat 
mengatasi struktur non-linear dan pola dinamika yang mendasarinya. 
Dinamika Sistem memberikan landasan untuk memahami dan 
memodelkan interaksi kompleks antar faktor, memungkinkan pengambil 
keputusan untuk melihat dampak keputusan jangka panjang. 

Dinamika Sistem terdiri dari beberapa tahapan yang meliputi 
pemahaman terhadap sistem yang dimodelkan (understanding of the 
system), dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah (problem 
identification and definition), lalu membuat model konseptualisasi (system 
conceptualization), kemudian tahap pembuatan formulasi pada model 
(model formulation), setelah itu menjalankan simulasi dan validasi 
(simulation and validation), tahapan berikutnya menganalisis kebijakan 
yang akan diterapkan (policy analysis and improvement) dan terakhir 
penerapan kebijakan (policy implementation).  

Bab ini memperkenalkan metode Dinamika Sistem sebagai alat dalam 
pengambilan keputusan. Bagian ini terdiri dari beberapa pembahasan 
yang dimulai dari pengantar pemodelan dan simulasi sebagai teknik 
pengambilan keputusan, kemudian Model simulasi Dinamika Sistem, 
dilanjutkan dengan Verifikasi & Validasi, dan berakhir pada bagian 
Skenario untuk membuat kebijakan.  
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ANALISIS KEPUTUSAN DENGAN  
INFLUENCED DIAGRAM 

 

A. PENDAHULUAN 
Berkembangnya lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis saat ini, 

pengambil keputusan terus-menerus dihadapkan pada tantangan dalam 
membuat pilihan strategis yang dapat berdampak signifikan terhadap 
kinerja organisasi dan arah masa depan mereka. Baik itu mengalokasikan 
sumber daya, memasuki pasar baru, atau menerapkan perubahan 
operasional, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan tepat 
waktu sangat penting untuk mencapai kesuksesan. Namun, proses 
pengambilan keputusan sering kali penuh dengan ketidakpastian, 
informasi yang tidak lengkap, dan tujuan yang saling bersaing, sehingga 
menyulitkan pengambil keputusan untuk menavigasi berbagai faktor yang 
mempengaruhi pilihan mereka. 

Beberapa tahun terakhir, analisis pendukung keputusan telah muncul 
sebagai pendekatan yang ampuh untuk membantu pengambil keputusan 
dalam mengatasi masalah yang kompleks dan membuat keputusan yang 
lebih tepat. Inti dari pendekatan ini terletak pada penggunaan influence 
diagram, model grafis yang secara visual mewakili hubungan sebab akibat, 
ketidakpastian, dan tujuan yang melekat dalam suatu masalah 
pengambilan keputusan. Dalam bidang pengambilan keputusan, 
menavigasi skenario yang kompleks membutuhkan lebih dari sekedar 
intuisi; hal ini menuntut pendekatan terstruktur yang mencakup berbagai 
faktor dan ketidakpastian. Influence diagram atau diagram pengaruh telah 
muncul sebagai alat yang ampuh untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Influence diagram menawarkan representasi visual dari masalah 
pengambilan keputusan yang memfasilitasi analisis, komunikasi, dan 
menghasilkan pilihan yang tepat. 

BAB 10 



 

180 | Analisa Keputusan 

5. Buatlah perancangan model influenced diagram pada kasus berikut: 
Seorang pedagang alat-alat perlengkapan naik gunung ingin membeli 
25 tenda untuk persediaan di tokonya. Ia berencana membeli tenda 
ukuran L dengan harga Rp 2.500.000,00 per buah dan tenda ukuran XL 
dengan harga Rp 3.000.000,00 per buah. Pedagang tersebut 
merencanakan tidak akan mengeluarkan modal lebih dari Rp 
55.000.000,00. Apabila keuntungan sebuah tenda ukuran L adalah Rp 
450.000,00 dan tenda ukuran XL adalah Rp 480.000,00, maka 
keuntungan maksimum yang diterima pedagang tersebut adalah… 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aurachman, R. (2018). Perancangan Influence Diagram Perhitungan 
Dampak Dari Revolusi Industri 4.0 Terhadap Pengangguran Kerja. 
Jurnal Teknologi Dan Manajemen Industri, 4(2), 7–12. 
https://doi.org/10.36040/jtmi.v4i2.237 

Aurachman R, R. Y. (2016). Perancangan Model Optimasi Alokasi. 
Rekayasa Sistem & Industri, 3(April), 25–30. 

Daellenbach, H. G. (1994). Systems and Decision Making: A Management 
Science Approach. In John Wiley & Sons (SEA) Pte Ltd. John Wiley & 
Sons (SEA) Pte Ltd. https://doi.org/10.1057/jors.1995.190 

Daellenbach, H. G., & McNickle, D. (2005). Management Science: Decision 
Making through Design Thinking. 1–615. 

Kjærulff, U. B., & Madsen, A. L. (2013). Bayesian Networks and Influence 
Diagrams: A Guide to Construction and Analysis (Second Ed). 
Springer New York Heidelberg Dordrecht London. 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

ANALISA KEPUTUSAN 

BAB 11: PENGENALAN SISTEM 

PENDUKUNG KEPUTUSAN 

 

 

 

 
 

Adyk Marga Raharja, S.T., M.Sc.

Universitas Maritim Raja Ali Haji  



 

182 | Analisa Keputusan 

 
 
PENGENALAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem yang dapat membantu suatu individu maupun kelompok dalam 

pengambilan tindakan dari beberapa opsi adalah sistem yang terintegrasi 
komputer atau yang biasa dikenal dengan Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK). Sistem ini membuat arah pengambilan keputusan menjadi lebih 
baik dan tertata rapi. SPK ini merupakan suatu alat yang modern sehingga 
membuat pengguna bisa mengakses ke berbagai sumber data dan dapat 
membuat beberapa fungsi pemodelan untuk membaca situasi. 

Pengambilan keputusan adalah elemen kunci dari manajemen dan 
bisnis. Keputusan yang dibuat oleh individu atau organisasi dapat 
berdampak signifikan terhadap kinerja, produktivitas, dan keselamatan. 
Sistem pendukung keputusan ini penting karena memungkinkan pengguna 
mengakses informasi yang mereka butuhkan dengan cepat, menganalisis 
data yang kompleks dan menggunakannya untuk mengembangkan 
strategi yang lebih baik. Manfaat utama SPK adalah meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan, mengurangi ketidakpastian dan memberikan 
keunggulan kompetitif kepada pengguna. DSS juga dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mengelola situasi yang melibatkan banyak variabel dan 
solusi yang mungkin lebih baik daripada metode pengambilan keputusan 
tradisional. 

 

B. PENGERTIAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 
Keputusan dapat dikelompokkan menurut sifatnya salah satunya yaitu 

dengan mengelompokkan masalah menjadi tiga jenis yaitu masalah 
terstruktur, semi-terstruktur dan tidak terstruktur (Efraim Turban, 
Aronson & Liang, 2007). Jenis keputusan yang berbeda memerlukan 
pendekatan pemodelan yang berbeda. Masalah keputusan struktural 
dapat dijabarkan dengan menggunakan model matematika klasik seperti 
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BEBERAPA STUDI KASUS ANALISA KEPUTUSAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Terdiri dari: pada bab ini menjelaskan beberapa studi kasus yang 

berkorelasi dengan materi dari beberapa BAB yang ditulis pada buku ini. 
Data yang tersaji dapat di asumsikan sendiri sebagai bahan bacaan dan 
bahan Latihan soal 

 

B. UTILITAS 
Contoh Kasus: 
Rudi Hartono berpikir bagaimana dia menginvestasikan uangnya. Ada 

dua pilihan yang tersedia yaitu menyimpan di Bank atau investasi di 
bidang real estate. Jika disimpan di bank, dalam jangka 3 tahun dia akan 
memperoleh Rp. 500.000.000. Jika diinvestasikan di real estate, dalam 
waktu 3 tahun dia memperoleh Rp. 1000.000.000 atau uangnya hilang. 
Rudi adalah tipe orang yang konservative. Dia akan menyimpan uang di 
bank saja, kecuali jika peluang untuk mendapatkan uang sebesar Rp. 
1000.000.000 adalah 80% (ini berarti p = 0.8). Dalam hal ini Rudi bersifat 
indifferent antara menyimpan di bank dengan investasi. 

Berdasarkan kondisi ini maka dapat dihitung Utilitas uang Rp. 
500.000.000 untuk Rudi yaitu: 

 U(Rp. 500.000.000) = p.U(Rp. 1000.000.000) + (1-p).U(Rp. 0) 
   = (0.8)(1) + (0.2)(0) = 0.8 
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